
65 
 

65 
 

BAB 5 

 PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

1. Pengujian parameter reologi lumpur vulkanik dilakukan untuk dapat 

menentukan karakteristik dan pemodelan aliran lumpur yang terjadi. 

2. Lumpur vulkanik Napan tergolong dalam material lempung anorganik dengan 

memiliki nilai indeks plastisitas yang rendah dan didominasi oleh material 

kuarsa dan mineral lempung yang memiliki sifat relatif stabil (kembang–susut 

rendah), kristalnya tidak saling tarik menarik, pastisitasnya rendah. 

3. Pengujian reologi lumpur vulkanik Napan dengan alat Flow Box Test (FBT) 

dan alat Fall Cone Penetrometer memperoleh besaran nilai viskositas (η) adalah 

1.25 Pa.s dan yield stress (τy) adalah 2.98 kPa pada saat LI sama dengan 1.00 

dengan kadar air sama dengan 27.80 % dan angle of repose sebesar 28.710 pada 

kadar air 27.55%. 

4. Hasil simulasi dengan program komputer menggunakan Model Bingham 

menunjukkan hasil simulasi pada tahun terukur (tahun 2016) mendekati kondisi 

lapangan yaitu maksimum ketebalan aliran ±2.8 m dan area terdampak ±50m 

sedangkan simulasi dengan program kompuer dengan Persamaal Voellmy 

menunjukkan hasil ketebalan maksimum aliran 0.42 m dan luas daerah 
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terdampak sebesar 221 m.  Jika dibandingkan dengan kenyataan dilapangan, 

hasil simulasi dengan program komputer model Bingham lebih mendekati 

kondisi riil dilapangan. 

5. Hasil simulasi dengan rentang waktu hingga 39 tahun (tahun 2050) dengan 

kecepatan alir yang tetap pada saat simulasi, menunjukkan bahwa daerah 

terdampak dari aliran lumpur mudvolcano di desa Napan pada titik yang 

ditinjau, belum berdampak pada bangunan perumahan masyarakat setempat.  

 

5.2 Saran 

 

1. Proses simulasi komputer ini merupakan proses pemodelan pendekatan kondisi 

lapangan, oleh karena itu walaupun proses simulasi area terdampak dalam 

waktu yang sangat panjang belum berdampak pada bangunan sipil masyarakat 

sekitar, namun perlu diwaspadai akan dampak ikutan seperti amblasan disekitar 

area semburan lumpur akibat pergantian volume tanah ataupun adanya 

semburan lumpur dengan debit yang lebih besar dari perkiraan debit waktu 

simulasi. 

2. Pemodelan aliran lumpur vulkanik Napan dengan program komputer dilakukan 

dengan menggunakan prediksi volume yang konstan setiap tahun dan data 

parameter reologi yang konstan juga untuk setiap kondisi, terutama cuaca dan 

jarak aliran distribusi massa lumpur tersebut serta verifikasi kondisi lapangan 
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yang belum mendetail menggambarkan kondisi lokasi penelitian. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dan simulasi 

komputer menggunakan data parameter reologi pada kondisi cuaca dan aliran 

lumpur pada jarak tertentu yang mungkin berbeda atau bervariasi serta 

meninjau lebih lanjut kondisi area lapangan penelitian. 

3. Diharapkan agar masyarakat sekitar atau pihak pemerintah, tidak membangun 

di area atau lokasi prediksi arah aliran mud volcano tersebut yang nantinya akan 

berdampak merugikan pada waktu yang akan datang. 

4. Perlu dilakukan kajian lanjutan mengenai proses dan penyebab terjadinya 

semburan lumpur  tersebut dan potensi semburan lumpur vulkanik tersebut 

pada masa yang akan datang, mengingat semburan lumpur dalam jumlah dan 

debit yang sangat besar terjadi di wilayah kedaulatan Negara Demokrasi Timor 

Leste (RDTL) yang berjarak ±1.0 km dari lokasi tinjauan. 
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